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Abstrak
 

Skripsi ini membahas mengenai pengaruh identitas pada kota benteng pada Kremlin di Kota Moskow dan

Bastille di Kota Paris. Studi berfokus pada eksistensi dan signifikansi benteng yang memperlihatkan

perbedaan pada ritual dan settings pada pembangunan dan perkembangan kedua benteng dari abad

pertengahan hingga sekarang. Ritual, yang diartikan sebagai rangkaian kegiatan yang dilakukan secara

kultur atau simbolis, dan settings, yang diartikan sebagai latar belakang, menjadi kajian spesifik dikarenakan

perannya sebagai sebuah landasan dalam pembangunan serta representasi identitas dari benteng.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh temuan bahwa benteng muncul dari kebutuhan mempertahankan kota

yang dilakukan pada abad pertengahan dan eksistensinya bergantung pada signifikansinya pada identitas

dari masyarakatnya. Identitas tersebut dapat diimplementasikan pada urban fabric di sekitar benteng dan

simbolisme yang dibangun pada masyarakatnya. Kremlin bertahan dan fungsional hingga sekarang karena

simbolismenya sebagai tempat kekuasaan dan identitas Rusia. Di sisi lain, eksistensi Bastille tidak bertahan

karena identitasnya yang kental dengan absolutisme Kerajaan Perancis sehingga benteng tersebut

dihancurkan pada Revolusi Perancis. Perbedaan mendasar lainnya terletak pada implementasi identitas pada

urban fabric di sekitar Kremlin yang membedakan gaya arsitekturnya dengan bangunan di sekitarnya,

sementara Bastille memainkan skala untuk menyimbolkan dominansi Kerajaan Perancis.

......This thesis discusses the influence of identity on the fortress city on the Kremlin in Moscow and the

Bastille in Paris. The study focuses on the existence and significance of these forts, which reveals the

differences in rituals and settings in the construction and development of these two forts from the Middle

Ages to the present. Ritual, which is defined as a series of activities carried out culturally or symbolically,

and setting, which is interpreted as the background, are a set of specific studies because it has been included

as the basis for the development and identity representation of the fort. Based on the results of the analysis,

it was found that these forts emerged from the need to defend the city, which was carried out in the Middle

Ages and their existence depended on their significance on the identity of its people. This identity can be

implemented in urban structures around the fort and the symbolism that is built in the community. The

Kremlin survives and is functional today because of its symbolism as a place of power and Russian identity.

On the other hand, the existence of the Bastille did not last because of its strong identity with the absolutism

of the French Empire, so the fortress was destroyed in the French Revolution. Another fundamental

difference lies in the implementation of identity in the urban fabric around the Kremlin, which distinguishes

its architectural style from the surrounding buildings, while the Bastille plays on a scale to symbolize the

dominance of the French Empire.
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